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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Resistensi antimikroba merupakan masalah utama yang 

terjadi di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Secara global, resistensi obat 

antimikroba membunuh 4,95 juta orang ditahun 2019 dan 133.800 orang 

meninggal dengan 34.500 disebabkan oleh resistensi antimikroba di Indonesia. 

Terdapat senyawa kimia yang bermanfaat sebagai anti-inflamasi, antioksidan, dan 

antibakteri yang ditemukan dalam jahe merah (Zingiber offcinale Roscoe var. 

rubrum). Diantaranya ialah senyawa fenolik, alkaloid, flavonoid, kardioglikosida, 

glikosida, saponin, steroid, terpenoid, dan tanin. Metode: penelitian ini 

menggunakan metode true experimental design. Ekstraksi dilakukan dengan cara 

maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Teknik yang digunakan untuk 

mengukur aktivitas antibakteri adalah metode difusi cakram dengan mengukur 

zona jernih dengan konsentrasi ekstrak jahe merah 25%, 50%, 75%, 100%, dan 

mengetahui konsentrasi ekstrak jahe merah (Zingiber offcinale Roscoe var. 

rubrum) yang paling efektif terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Hasil: ekstrak jahe merah berpotensi terhadap aktivitas daya hambat bakteri 

Staphylococcus aureus dan konsentrasi ekstrak jahe merah (Zingiber offcinale 

Roscoe var. rubrum) 50%, 75%, dan 100% memiliki perbedaan yang signifikan 

(p<0,05). Rerata zona hambat pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% secara 

berturut-turut adalah 8,69 mm, 9,87 mm, 9,30 mm, dan 13,82 mm yang 

menunjukan adanya perbedaan daya hambat terhadap S. aureus. Kesimpulan: 

konsentrasi ekstrak jahe merah 100% yang paling efektif menghambat 

pertumbuhaan bakteri Staphylococcus aureus. Hasil uji One Way ANOVA 

didapatkan hasil p<0,05 bermakna ekstrak jahe merah berpengaruh dalam daya 

hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Kata Kunci: Jahe Merah, Staphylococcus aureus, Zingiber officinale Roscoe var. 

rubrum.  
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ABSTRACT 

 

Introduction: Antimicrobial resistance is a major worldwide problem, including 

Indonesia. Globally, antimicrobial drug resistance killed 4.95 million people in 

2019 and 133,800 people died, with 34,500 caused by antimicrobial resistance in 

Indonesia. There are chemical compounds that are beneficial as anti-

inflammatory, antioxidant, and antibacterial found in red ginger (Zingiber 

offcinale Roscoe var. rubrum). They are phenolic compounds, alkaloids, 

flavonoids, cardioglycosides, glycosides, saponins, steroids, terpenoids, and 

tannins. Methods: This study used the true experimental design method. 

Extraction was done by maceration using 96% ethanol solvent. The technique 

used to measure antibacterial activity is the disc diffusion method by measuring 

the clear zone with a concentration of 25%, 50%, 75%, 100% red ginger extract, 

and knowing the concentration of red ginger extract (Zingiber offcinale Roscoe 

var. rubrum) that is most effective against the growth of Staphylococcus aureus 

bacteria. Results: Red ginger extract has the potential to inhibit Staphylococcus 

aureus bacteria and the concentration of red ginger extract (Zingiber offcinale 

Roscoe var. rubrum) 50%, 75%, and 100% has a significant difference (p<0.05). 

The mean inhibition zones at concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100% were 

8.69 mm, 9.87 mm, 9.30 mm, and 13.82 mm, respectively, which showed a 

difference in inhibition against S. aureus. Conclusion: 100% red ginger extract 

concentration is the most effective in inhibiting the growth of Staphylococcus 

aureus bacteria. One Way ANOVA test results obtained p<0.05 means that red 

ginger extract has an effect in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus 

bacteria. 

Keywords: Red Ginger, Staphylococcus aureus, Zingiber offcinale Roscoe var. 

rubrum.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Staphylococcus aureus merupakan peringkat keempat patogen penyebab 

kematian akibat resistensi antimikroba.
1
 Bakteri ini memiliki kontribusi besar 

terhadap infeksi rongga mulut seperti stomatitis, abses gigi, periodontitis, infeksi 

luka operasi, dan infeksi pada saluran akar gigi (abses periapikal). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di Malaysia, sekitar 40% prevalensi Staphylococcus 

aureus menjadi patogen di rongga mulut orang dewasa.
2
 

Meta analisis yang dilakukan di Nigeria menunjukan prevalensi resistensi 

terhadap Staphylococcus aureus yang sangat tinggi terhadap golongan obat 

antimikroba. Dari total 40.682 studi literatur yang didapatkan dan 98 penelitian 

yang memenuhi kriteria inklusi, prevalensi resestensi antimikroba terhadap               

S. aureus berkisar antara 13% hingga 82%. Hasil menunjukan tingkat resistensi 

yang sangat tinggi ialah pada penisilin G (82%), kloksasilin (77%), amoksisilin 

(74%), cefuroxime (69%), dan ampisilin (68%).
3 

Studi sistematis di Indonesia 

didapatkan pencarian sebanyak 2182, terdapat 102 makalah yang termasuk dalam 

penelitian ini. Diidentifikasi sebanyak 19.517 isolat bakteri dari rumah sakit dan 

komunitas. sebanyak 29,9% isolat Streptococcus pneumoniae menunjukkan 

resistensi terhadap penisilin, dan 22,2% isolat Staphylococcus aureus 

menunjukkan resistensi terhadap metisilin. Di masyarakat, isolat K. pneumoniae 

dan E. coli menunjukkan resistensi terhadap karbapenem berkisar masing-masing 

28,3% dan 15,7%, sedangkan isolat S. pneumoniae menunjukkan resistensi 

terhadap penisilin sebanyak 23,9%, dan isolat S. aureus menunjukkan resistensi 

terhadap metisilin sebanyak 11,1%. 
4
 

Resistensi antimikroba merupakan masalah serius yang berlangsung 

secara global dengan diantaranya Indonesia. Secara global, pada tahun 2019 

terdapat 4,95 juta kematian akibat resistensi obat antimikroba. Indonesia pada 

tahun yang sama terdapat 133.800 kematian sehubungan dengan resistensi 

antimikroba, sebanyak 34.500 diakibatkan langsung oleh resistensi tersebut. 

Infeksi saluran cerna, saluran napas dan TB, penyakit paru kronik, dan penyakit 
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pada ibu dan anak merupakan penyumbang terbesar kematian akibat resistensi 

antimikroba tersebut
1
.
4
 

Jahe merah (Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) mengandung 

berbagai unsur senyawa kimia yang bermanfaat pada kesehatan, diantaranya 

adalah fenolik, kardioglikosida, terpenoid, betasianin, steroid, kuinon, flavonoid, 

alkaloid, glikosida, saponin, dan tannin. Tanaman ini memiliki manfaat sebagai 

antiinflamasi, antioksidan, imunomodulatorsifat, dan antibiotik.
5
 

Berdasarkan data di atas, maka dari itu peneliti ingin melakukan 

penelitian menggunakan ekstrak jahe merah (Zingiber offcinale Roscoe var. 

rubrum) melalui variasi konsetrasi yang berbeda untuk melihat potensi aktivitas 

daya hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus secara in vitro. 

1.2 Perumusan Masalah 

Apakah terdapat potensi dari ekstrak jahe merah (Zingiber offcinale 

Roscoe var. rubrum) terhadap aktivitas daya hambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujan untuk menganalisis potensi pada ekstrak jahe 

merah (Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) terhadap aktivitas daya hambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui diameter zona hambat dari ekstrak jahe merah (Zingiber 

offcinale Roscoe var. rubrum) pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 

100% terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

2. Mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak jahe merah (Zingiber 

offcinale Roscoe var. rubrum) yang paling berpotensi menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus diukur dari zona inhibisinya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ialah teranalisisnya ekstrak jahe merah yang 

berpotensi pada aktivitas daya hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
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Menjadi bahan pengembangan pada jahe merah sebagai bahan dasar dan untuk 

pengembangan terapi adjuvant bersama antibiotik sehingga dapat digunakan 

terhadap pengobatan infeksi Staphylococcus aureus. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jahe Merah (Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) 

Tanaman rempah yang dikenal dengan jahe umum digunakan sebagai obat 

atau minuman herbal, serta campuran bumbu pada masakan. Indonesia masuk 

dalam 10 besar negara komoditas jahe terbesar dunia 
6 

dan Sumatera Utara 

menempati provinsi ke 5 terbesar sebagai produsen jahe merah dengan data tahun 

2021 – 2023 menyumbang 16.637.643 di Indonesia. 
7 
 

Berdasarkan Global Biodiversity Information Facilty menyebutkan 

Zingiber officinale var. rubrum merupakan sub spesies dari Zingiber officinale 

Roscoe.
8
 Tanaman ini dapat tumbuh hingga mencapai tinggi 50-100 cm. Daunnya 

berbentuk lanset dengan panjang 5-25 cm dan lebar 1,5-2 cm, ujung daun runcing 

dan membungkus batang dengan pelepah yang panjang. Batang tumbuh tegak 

lurus membulat pipih, bunga majemuk dan dengan panjang tangkai 10-25 cm 

berbentuk lonjong. Rimpang berdaging tebal berwarna coklat kemerahan dan kulit 

rimpang berwarna merah. Akar tunggal semakin besar seiring dengan 

bertambahnya usia tanaman sehingga membentuk rimpang dan tunas yang akan 

tumbuh. Akar tumbuh dari bagian bawah rimpang, sedangkan tunas akan tumbuh 

dari bagian atas rimpang.
9
  

 

 

 

 

 

 

 

A. Rimpang atau 

Rhizome Jahe 

Merah 

B. Batang Jahe 

Merah 

C. Daun Jahe Merah 

Gambar 2. 1 Tanaman Jahe Merah
9
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2.1.1   Taksonomi Jahe Merah (Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) 

Taksonomi tanaman jahe merah (Zingiber officinale var Rubrum) adalah 

sebagai berikut: 
9
 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Zingiberales 

Famili  : Zingiberaceae 

Genus : Zingiber 

Spesies  : Zingiber officinale 

Varietas  : Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum 

 

2.1.2 Kandungan Tanaman Jahe Merah (Zingiber offcinale Roscoe var. 

rubrum) 

Didapatkan sekitar 169 senyawa kimia yang terkandung pada rimpang ini, 

antara lain fenolik, monoterpen, sesquiterpen, diterpen, flavonoids, vanilloid, dan 

alkaloid yang merupakan senyawa bioaktif utama dalam jahe merah.
10

 Penelitian 

uji fitokimia didapatkan jahe merah memiliki sifat antimikroba, antiinflamasi, 

antidiabetes, antihiperkolesterolimia, dan antioksidan.
11

  

Tabel 2. 1 Kandungan Tanaman Jahe Merah
11

 

Bagian Tanaman Kandungan Tanaman Manfaat 

Rimpang Jahe 

Merah 

Alkaloid, flavonoid, fenol, 

triterpenoid 

Antimikroba, anti-

inflamasi, antidiabetes, 

antioksidan, anti-

hiperkolesterolimia 

Daun Jahe Merah Alkaloid, flavonoid 

terpenoid, tanin 

Antiinflamasi dan anti-

oksidan 
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2.1.3 Aktivitas Antibakteri Jahe Merah (Zingiber offcinale Roscoe var. 

rubrum) 

Senyawa metabolik sekunder dari jahe merah seperti flavonoid, alkaloid, 

terpendoid, fenol, dan minyak atsiri memiliki sifat antibakteri dengan berbagai 

mekanisme penghambatan aktivitas bakteri.  

Jahe merah terbukti mengandung minyak atsiri dan oleoresin yang 

memiliki sifat antibakteri. Oleoresin adalah kombinasi dari minyak atsiri dan 

resin. Oleoresin memiliki aktivitas antimikroba dengan mendenaturasi protein dan 

merusak membran sitoplasma bakteri.Senyawa aktif dalam ekstrak etanol jahe 

merah terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen Salmonella thypi, 

Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus epidermidis, dan Streptococcus 

mutans. Senyawa flavonoid menghambat sintesis DNA bakteri. Kandungan 

flavonoid efektif sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks 

terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu integritas membran sel bakteri, 

mengganggu fungsi sel mikroorganisme, dan menghambat siklus sel mikroba.
12

  

Mekanisme penghambatan aktivitas berupa, kerusakan dinding sel bakteri 

sehingga membentuk dinding sel bakteri keriput dan hancur yang memgakibatkan 

kebocoran sel bakteri. Fenolik seperti gingerenone A, 6-gingerol, 8-gingerol, 10-

gingerol, paradol, 6-shogaol dan zingerone dapat menghambat bakteri yang 

berguna untuk memproduksi energi seluler. Senyawa fenolik pada jahe merah 

(Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) adalah komponen utama yang berperan 

dalam aktivitas farmakologis dan kesehatan. Senyawa fenolik adalah kelompok 

senyawa yang memiliki satu atau lebih gugus hidroksil (-OH) yang terikat pada 

cincin aromatik. Cincin aromatik ini dapat berupa benzena atau derivatnya, seperti 

fenilpropanoid, flavonoid, dan tannin.
13

  

2.2  Staphylococccus aureus 

Staphylococcus merupakan sel berbentuk sferis gram positif dengan 

susunan berkelompok tidak beraturan seperti buah anggur. Genus Staphylococcus 

mempunyali sedikitnya 40 jenis spesies. Spesies yang paling sering ditemukan 

adalah S. aureus, S. epidermidis dan S. saprophyticus. Berdasarkan enzim 
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koaguase yang dihasikan, Staphylococcus terbagi menjadi dua bagian yaitu 

koagulase positif dan negatif. Staphylococcus yang menghasilkan enzim 

koagulase positif adalah aureus sedangkan Staphylococcus yang menghasilkan 

enzim koagulase negatif adalah S. epidermidis, S. saprophyticus, S. lungdunensis, 

S. warneri, S. schleiferi, dan S. hominis.
14

 Staphylococcus aureus telah menjadi 

etiologi berbagai penyakit infeksi rongga mulut seperti mulut stomatitis, abses 

gigi, periodontitis, infeksi luka operasi, dan infeksi pada saluran akar gigi (abses 

periapikal).
2
 

Staphylococcus aureus, dalam bentuk Methicillin-Susceptible 

Staphylococcus aureus (MSSA) dan Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus 

(MRSA), adalah bakteri oportunistik yang dapat menyebabkan berbagai infeksi 

pada rongga mulut. Infeksi odontogenik seperti abses periapikal, osteomielitis 

mandibula, dan selulitis menyebabkan MSSA lebih sering terjadi. Produksi enzim 

seperti koagulase dan toksin hemolisin disebabkan oleh patogenisitas MSSA, 

yang memungkinkan invasi dan inflamasi lokal di jaringan. Antibiotik beta-

laktam seperti amoksisilin-klavulanat atau cefazolin biasanya dapat digunakan 

untuk mengobati infeksi rongga mulut MSSA. Sebaliknya, MRSA sering 

menyebabkan infeksi mulut yang lebih kompleks, seperti abses odontogenik yang 

refrakter, terutama pada pasien dengan faktor risiko imunosupresi atau riwayat 

rawat inap. Untuk terapi MRSA, antibiotik seperti vancomycin atau linezolid 

diperlukan karena gen mecA menghasilkan protein PBP2a yang menghambat 

aktivitas beta-laktam.
15

  

2.2.1 Karakteristik Staphylococcus aureus  

 Staphylococcus aureus merupakan bakteri coccus gram positif berbentuk 

bulat, halus, dan tersusun berkelompok berbentuk menyerupai buah anggur, 

bersifat non-motil, tidak berspora dan koloni berwarna kuning keemasan. 

Staphylococcus aureus memiliki diameter 0,4-1 mikron, dengan diameter 0,4-1,2 

mikron dan tumbuh dalam rentang suhu yang lebar (10-42°C) dengan suhu 

optimal 35° C.
16
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2.2.2 Taksonomi Staphylococcus aureus 

Taksonomi dari bakteri Staphylococcus aureus adalah sebagai berikut:
17

 

Kingdom : Bacteria 

Ordo : Bacillales 

Famili : Micrococcaceae 

Genus : Staphylococcus 

Spesies : Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           A               B 

Gambar 2. 2 Morfologi Staphylococcus aureus
16

 

(A). Koloni Staphylococcus aureus pada media agar setelah diinkubasi selama 24 

jam. (B). Gram positif Staphylococcus aureus pada pembesaran 1000x. 

 

2.2.3 Virulensi Staphylococcus  

Beberapa sistem mengatur faktor penentu virulensi Staphylococcus, yang 

merasakan dan menanggapi sinyal dari lingkungannya. Sistem pertama terdiri dari 

dua protein (sistem dua komponen), seperti pengatur gen aksesori/agr. Dua sistem 

lainnya terdiri dari protein pengikat DNA (seperti protein Sar) dan RNA pengatur 

kecil (seperti RNAIII) karena mereka bertanggung jawab atas pengaturan ekspresi 

gen. Ketika sensor terhubung ke ligan ekstraseluler atau reseptor tertentu, terjadi 

kaskade fosforilasi. Selanjutnya, regulator terhubung ke sekuens DNA tertentu, 

yang mengaktifkan fungsi pengaturan transkripsi. Beberapa sistem regulasi dua 

komponen S. aureus termasuk agr, sae RS, srrAB, arlSR, dan lytRS. Di bawah ini 
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adalah penjelasan singkat tentang cara sistem-sistem ini berinteraksi satu sama 

lain. 
16

 

Agr sangat penting dalam kontrol penginderaan kuorum ekspresi gen. Agr 

mengontrol ekspresi preferensial adhesin permukaan (protein A, koagulase, dan 

protein pengikat fibronektin) dan produksi eksoprotein (toksin seperti TSST-1) 

tergantung pada fase pertumbuhan (dan karenanya kepadatan bakteri). Pada 

tingkat kepadatan sel yang rendah, promotor P2 tidak aktif, dan transkripsi protein 

transmembran, AgrB; prekursor peptida, AgrD; sensor transmembran, AgrC; dan 

pengatur transkripsi, AgrA berada pada tingkat yang rendah. Ketika kepadatan sel 

meningkat selama fase pertumbuhan stasioner, sensor AgrC mengaktifkan 

regulator AgrA. AgrA adalah protein pengikat DNA yang mengaktifkan promotor 

P2 dan promotor P3. Promotor P3 memulai transkripsi δ-hemolisin dan efektor 

yang disebut RNAIII, yang menurunkan ekspresi adhesin permukaan dan 

mengaktifkan sekresi eksoprotein pada tingkat transkripsi dan translasi. Agr juga 

dikontrol secara positif oleh protein pengikat DNA yang disebut SarA (dikodekan 

oleh sar) dan mungkin oleh sistem regulasi lainnya.
16

 
18 

 

2.2.4 Patogenesis Staphylococcus aureus 

S. aureus mengekspresikan banyak protein yang berhubungan dengan 

permukaan sel dan ekstraseluler yang merupakan faktor virulensi potensial. Sel-

sel S. aureus mengekspresikan protein pada permukaan yang mendorong 

perlekatan pada protein inang seperti laminin dan fibronektin yang membentuk 

bagian dari matriks ekstraseluler. Fibronektin terdapat pada permukaan epitel dan 

endotel serta menjadi komponen pembekuan darah. Selain itu, sebagian besar 

strain mengekspresikan protein pengikat fibrinogen/fibrin (faktor penggumpalan) 

yang mendorong perlekatan pada bekuan darah dan jaringan yang mengalami 

trauma. Sebagian besar strain S. aureus mengekspresikan protein pengikat 

fibronektin dan fibrinogen. Reseptor yang mendorong perlekatan pada kolagen 

secara khusus dikaitkan dengan strain yang menyebabkan osteomielitis dan artritis 

septik.
18
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2.3 Cefoxitin  

Cefoxitin adalah antibakteri sefalosporin yang memiliki rumus molekuler 

C16H17N3O7S2 dengan nama IUPAC (6R,7S)-3-(carbamoyloxymethyl)-7-methoxy-

8-oxo-7-[(2-thiophen-2-ylacetyl) amino]-5-thia-1-azabicyclo [4.2.0] oct-2-ene-2-

carboxylic acid.
19

  

Gambar 2. 3 Rumus Cefoxitin 

2.3.1 Mekanisme  

Cefoxitin adalah sefalosporin generasi kedua yang bersifat semisintetik, 

berspektrum luas, dan memiliki aktivitas antibakteri. Cefoxitin mengikat dan 

menonaktifkan protein pengikat penisilin (PBP) yang terletak di membran bagian 

dalam dinding sel bakteri. PBP adalah enzim yang terlibat dalam tahap akhir 

perakitan dinding sel bakteri dan dalam membentuk kembali dinding sel selama 

pertumbuhan dan pembelahan. Inaktivasi PBP mengganggu hubungan silang 

rantai peptidoglikan yang diperlukan untuk kekuatan dan kekakuan dinding sel 

bakteri. Hal ini mengakibatkan melemahnya dinding sel bakteri dan menyebabkan 

lisis sel. 
19

 

2.4 Uji aktivitas Antibakteri 

Dalam melakukan uji aktivitas antibakteri dapat dilakukan melalui dua 

metode uji, diantaranya ialah metode difusi dan dilusi. 

2.4.1 Metode difusi  

Uji kerentanan difusi disk mengukur kemampuan bakteri untuk tumbuh 

pada permukaan lempeng agar dengan adanya cakram kertas yang mengandung 

obat antibiotik. Obat berdifusi keluar ke dalam agar di sekitarnya, menghambat 

pertumbuhan bakteri di area melingkar yang mengelilingi cakram. Diameter zona 

penghambatan pertumbuhan ini diukur, dan berkorelasi dengan kerentanan isolat 
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yang diuji. Pilihan obat yang akan dimasukkan dalam baterai uji kerentanan rutin 

harus didasarkan pada pola kerentanan isolat di laboratorium, jenis infeksi 

(didapat dari komunitas atau nosokomial), sumber infeksi, dan analisis efektivitas 

biaya untuk populasi pasien. Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI) 

memberikan rekomendasi agen mana yang akan diuji berdasarkan organisme yang 

ditemukan dan jenis spesimen, dan kriteria interpretasi (rentan, menengah, atau 

resisten) berdasarkan ukuran zona yang diukur. 
16

 

2.4.2 Metode Dilusi 

Uji konsentrasi hambat minimum (MIC) mengukur kemampuan 

organisme untuk tumbuh dalam kultur kaldu dengan adanya berbagai pengenceran 

antibiotik. Uji ini mengukur dengan lebih tepat konsentrasi antibiotik yang 

diperlukan untuk menghambat pertumbuhan nokulum terstandardisasi dalam 

kondisi tertentu. Metode mikrodilusi semi-otomatis digunakan di mana sejumlah 

obat tertentu dilarutkan dalam volume kecil kaldu yang terukur dan diinokulasi 

dengan sejumlah mikroorganisme standar. Titik akhir, atau MIC, dianggap sebagai 

cawan kaldu terakhir (konsentrasi obat terendah) yang tetap jernih, yaitu bebas 

dari pertumbuhan mikroba. MIC memberikan perkiraan yang lebih baik tentang 

kemungkinan jumlah obat yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan in 

vivo dan dengan demikian membantu dalam mengukur rejimen dosis yang 

diperlukan untuk pasien. Pedoman yang tersedia dari CLSI memberikan kriteria 

interpretatif, mendefinisikan strain sebagai resisten, menengah, atau rentan 

terhadap obat tertentu berdasarkan MIC.
16

 

MIC hanya menunjukkan bahwa pertumbuhan bakteri dihambat pada 

konsentrasi obat tersebut; di sini mungkin masih ada bakteri yang layak yang 

dapat pulih ketika obat dihilangkan. Efek bakterisidal dapat diperkirakan dengan 

men-subkultur kaldu jernih dari pengujian MIC ke media padat bebas antibiotik. 

Hasilnya, misalnya, pengurangan unit pembentuk koloni sebesar 99,9% di bawah 

kontrol, disebut konsentrasi bakterisida minimal (MBC). 
16
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2.5 Ekstraksi 

Ekstraksi adalah proses pemisahan komponen aktif atau bioaktif dari 

proses isolasi senyawa bioaktif dari bahan mentah menggunakan pelarut atau 

metode tertentu untuk aplikasi di industri farmasi, makanan, atau kosmetik.
20

  

a. Maserasi 

Metode ekstraksi yang dilakukan dengan cara memasukan serbuk 

tanaman dan pelarut yang tertentu kedalam wadah yang tertutup dengan 

suhu suhu ruangan. Proses dihentikan apabila sudah tercapai 

kesetimbangan dengan konsentrasi sel tanaman, setelah ekstraksi pelarut 

dipisahkan dari sampel dengan penyaring.
21

 

b. Ultrasound – Assisted Solvent Extraction 

Metode maserasi yang dimodifikasi menggunakan bantuan 

ultrasound. Serbuk sampel ditempatkan pada wadah ultrasonic dan 

ultrasound dengan tujuan memerikan tekanan mekanik pada sel untuk 

menghasilkan rongga pada bahan sampel. Apabila terdapat kerusakan pada 

sel maka akan meningkatkan kelarutan senyawa dalam pelarut sehingga 

hasil ekstraksi akan meningkat.
21

 

c. Perkolasi 

Melalui metode perkolasi, secara perlahan serbuk sampel akan 

dibasahi di dalam perkolator. Serbuk sampel yang ditambahkan oleh 

pelarut di bagian atas dibiarkan menetes perlahan hingga bagian bawah.
21

 

d. Soxhlet 

Metode Soxhlet dilakukan dengan serbuk sampel dalam sarung 

selulosa pada klonsong yang ditempatkan diatas labu dan dibawah 

kondensor. Pelarut yang digunakan disesuaikan dan dimasukkan ke dalam 

labu dengan suhu penangas yang diatur dibawah suhu reflux.
21
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2.6  Kerangka Teori  

  

Jahe Merah 

(Zingiber Officinale var. rubrum) 

Ekstrak Jahe Merah 

(Zingiber Officinale var. rubrum) 

dengan konsentrasi yang target 

Flavonoid Tanin Fenolik Terpenoid Alkaloid 

Menghambat pertumbuhan  

Staphylococcus aureus 

Gambar 2. 4 Kerangka Teori 
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2.7 Kerangka Konsep 

Gambar 2. 5 Kerangka Konsep 

2.8 Hipotesis 

1. Hipotesis Nol (Ho): Terdapat potensi ekstrak jahe merah (Zingiber 

offcinale Roscoe var. rubrum) terhadap aktivitas daya hambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha): Tidak terdapat potensi ekstrak jahe merah 

(Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) terhadap aktivitas daya 

hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Variabel Bebas 

 

Konsentrasi ekstrak jahe merah 
(zingiber officinale var. rubrum) 

Variabel Terikat 

 

Pertumbuhan Staphylococcus 
aureus dengan mengamati zona 

hambatan pada cakram. 



 

15 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Hasil Ukur 

Skala 

Pengukuran 

Varibel 

Bebas: 

    

Ekstrak jahe 

merah 

(Zingiber 

offcinale 

Roscoe var. 

rubrum) 

 

Ekstrak jahe 

merah (Zingiber 

offcinale Roscoe 

var. rubrum) yang 

didapatkan 

melalui proses 

maserasi 

menggunakan 

etanol 96%. 

Setiap 

konsentrasi 

dibuat melalui 

cara pengenceran 

dan dibentuk 

sediaan cair. 

Konsentrasi yang 

digunakan adalah 

25%, 50%, 75%, 

dan 100%. 

Ekstrak jahe 

merah 

(Zingiber 

offcinale 

Roscoe var. 

rubrum) 

melalui 

proses 

maserasi 

dan 

melakukan 

perhitungan 

konsentrasi 

yang 

dibutuhkan. 

 

Rumus: 

V1M1= 

V2M2 

Ekstrak Jahe 

Merah 

(Zingiber 

offcinale 

Roscoe var. 

rubrum) dengan 

konsentrasi 

25%,50%,75%, 

dan 100%. 

Ordinal 
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Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Hasil Ukur 

Skala 

Pengukuran 

Variabel 

Terikat:  
    

Daya Hambat 

Pertumbuhan 

bakteri 

Staphylococcus 

aureus 

Daya hambat 

pertumbuhan 

bakteri 

Staphylococcus 

aureus adalah 

kemampuan 

ekstrak jahe 

merah dalam 

menghambat 

pertumbuhan 

bakteri 

Staphylococcus 

aureus yang 

telah 

diinkubasi 

dalam media 

bersama 

konsentrasi 

ekstrak dengan 

pada Muller 

Hinton Agar 

Menghitung 

diameter 

zona inhibisi 

di sekitar 

media 

pertumbuhan 

bakteri 

dengan 

menggunakan 

jangka 

sorong 

Diameter 

zona jernih 

pada media 

pertumbuhan 

dengan satuan 

mm 

 

Numerik 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan berupa eksperimental murni (true 

experimental design) dengan bentuk posttest only kontrol group design). 

Penelitian eksperimen dengan pendekatan observasi laboratorium karena peneliti 

menargetkan mengetahui potensi ekstrak jahe merah (Zingiber offcinale Roscoe 
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var. rubrum) terhadap aktivitas daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus.  

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk pembuatan ekstrak jahe merah 

(Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) dan Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk melakukan 

pengamatan daya hambat bakteri Staphylococcus aureus. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian 

No 
Studi 

Kegiatan 

Waktu 

Mei 

2024 

Juni 

2024 

Juli 

2024 

Agu 

2024 

Sept 

2024 

Okt 

2024 

Nov 

2024 

Des 

2024 

1.  
Studi 

Literartur 

        

2.  
Penyusunan 

Proposal 

        

3.  
Seminar 

Proposal 

        

4.  
Pengumpulan 

data 

        

5.  
Pengolahan 

analisis data 

        

6.  
Penyusunan 

laporan 

        

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah bakteri Staphylococcus aureus. 
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3.4.2 Sampel Penelitian 

Bakteri Staphylococcus aureus. Untuk mengetahui jumlah sample yang 

digunakan, dilakukan perhitungan menggunakan rumus Federer 

 

 

Rumus Federer: 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

Keterangan: 

 n: Besar sampel  

 t: Jumlah kelompok 

(n-1) (t-1)  ≥ 15  

(n-1) (6-1)  ≥ 15  

(n-1) (5)  ≥ 15  

(5n-5)  ≥ 15  

(5n)  ≥ 20  

n  ≥ 4  

 

Didapatkan 5 sampel masing masing kelompok dan percobaan diulang 

sebanyak 5 kali. Sehingga total 30 sampel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini. 

Terdapat 6 kelompok pada penelitian, yaitu : 

Kelompok 1: Ekstrak rimpang jahe merah konsentrasi 25%   = 5 pengulangan  

Kelompok 2: Ekstrak rimpang jahe merah konsentrasi 50%   = 5 pengulangan  

Kelompok 3: Ekstrak rimpang jahe merah konsentrasi 75%   = 5 pengulangan 

Kelompok 4: Ekstrak rimpang jahe merah konsentrasi 100% = 5 pengulangan  

Kelompok 5: Cefoxitin sebagai kontrol positif              = 5 pengulangan  

Kelompok 6: Aquadest sebagai kontrol negatif              = 5 pengulangan 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur zona jernih dari 

pertumbuhan Staphylococcus aureus menggunakan jangka sorong. Data yang 

dikumpulkan adalah data primer. 
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Berdasarkan interpretasi standar diameter zona hambat untuk Staphylococcus 

aureus. 

Tabel 3. 3 CLSI Criteria
22

 

Agen 

Antimikroba 

CLSI Interpretive Criteria (in mm) for 

Cefoxitin Disk Diffusion Test 

Cefoxitin 
S I R 

22 mm - 21 mm 

Keterangan: S: Sensitif I: Intermediet R: Resisten 

 

3.6      Alat dan Bahan Penelitian 

1. Ekstraksi Rimpang Jahe Merah 

Alat  

a. Blender 

b. Ayakan 

c. Beaker glass 

d. Erlenmeyer 

e. Rotary evaporator 

f. Hotplate stirrer 

g. Filtrasi (corong dan saringan) 

h. Pipet tetes 

i. Gelas ukur 

j. Timbangan analitik 

k. Oven 

l. Wadah besar 

 

Bahan  

a. Rimpang jahe merah (1 kg) 

b. Etanol 96% 

c. Kertas Saring 

d. DMSO (Dimethyl Sulfoxide) 

2. Uji fitokimia ekstrak jahe merah 
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Alat: 

a. Pipet tetes 

b. Gelas ukur 

c. Tabung reaksi 

d. Plat tetes 

e. Vortex mixer  

f. Timbangan analitik 

Bahan: 

a. Ekstrak jahe merah 

b. FeCl3 1% (larutan Ferric chloride) 

c. Etanol 96% 

d. HCl 

e. Magnesium 

f. Asam sulfat 

g. H2SO4 

3. Uji Daya Hambat  

Alat: 

a. Cawan petri 

b. Jangka sorong 

c. Autoclave  

d. Inkubator 

e. Syringe 

f. Mikropipet 

g. Tabung reaksi 

Bahan 

a. Mueller Hinton Agar (MHA) 

b. Tabung reaksi Mcfarland 0,5 

c. Staphylococcus aureus ATCC 25923 

d. Aquadest 
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3.7 Cara Kerja 

3.7.1 Cara Pembuatan Ekstak 

Jahe merah seberat 1 kilogram dilakukan pencucian dengan air mengalir 

untuk menghilangkan kotoran dan tanah yang menempel.Setelahnya jahe merah 

dipotong tipis – tipis dengan ketebalan sekitar 2mm dengan menggunakan pisau 

atau alat pemotong dengan tujuan mempercepat proses pengeringan. Pengeringan 

menggunakan oven dengan suhu 60°C untuk mencapai potensi kandungan 

metabolit sekunder yang tertinggi dalam jahe merah.Setelah melalui proses 

pengeringan selama 5 jam, jahe merah yang telah dikeringkan dihaluskan lalu 

disaring dengan kertas saring hingga didapatkan simplisia
23

 

Metode maserasi digunakan untuk mengekstrak simplisia jahe merah, 

yaitu dengan merendam 500gram tanaman dalam 5liter etanol 96% selama 24 jam 

sambil sesekali diaduk. Filtrat, atau produk maserasi, disaring setelah satu siklus 

24 jam. Jenis pelarut, volume, dan durasi yang sama seperti pada prosedur 

maserasi pertama digunakan sebanyak tiga kali. Setelah maserat terkumpul, hasil 

ekstrak ditentukan dengan menggunakan rotary evaporator untuk memekatkan 

campuran sampai diperoleh ekstrak kental. 

3.7.2 Uji Fitokimia Ekstrak Jahe Merah 
24

 

a. Uji Tanin 

Ekstrak dipipet sebanyak 2 mL ke dalam tabung reaksi. Ekstrak 

ditambahkan dengan larutan FeCl3 1% sebanyak 1 mL. Sampel positif 

mengandung tanin jika larutan mengalami perubahan warna menjadi hijau 

kehitaman.
24

 

b. Uji Flavonoid  

Ekstrak dipipet sebanyak 3 mL ke dalam tabung reaksi. Ekstrak 

ditambahkan dengan larutan H2SO4 p.a sebanyak 2 mL. Sampel positif 

mengandung flavonoid jika larutan mengalami perubahan warna yang mencolok 

menjadi warna kuning, merah atau coklat.
24

 

c. Uji Alkaloid 

Uji alkaloid dilakukan dengan melarutkan dalam beberapa tetes asam 

sulfat 2 N kemudian diuji dengan 2 pereaksi alkaloid yaitu pereaksi dragendorff 
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dan pereaksi Mayer. Hasil uji positif diperoleh bila terbentuk endapan merah 

hingga jingga dengan pereaksi Dragendorff dan endapan putih kekuningan 

dengan pereaksi Mayer.
24

 

d. Uji Terpenoid 

Ekstrak dipipet sebanyak 2 mL kedalam tabung reaksi. Ditambahkan 0,5 

mL kloroform dalam tabung reaski lalu ditambahkan 0,5 mL asam asetat anhidrat, 

didinginkan lalu ditambahkan 2 mL asam sulfat pekat melalui dingin tabung. 

Sampel positif mengandung terpenoid jika terbentuk cincin cokelat pada batas dua 

pelarut.
24 

3.7.3 Pengenceran Ekstrak 

Pengenceran ekstrak menggunakan Dimethyl sulfoxide (DMSO) yang 

selanjutnya akan menentukan konsentrasi menggunakan rumus berikut: 

 

Keterangan: 

V1 = Volume larutan yang akan diencerkan (mL) 

M1 = Konsentrasi ekstrak jahe merah yang tersedia (%) 

V2 = Volume larutan yang diinginkan (mL) 

M2  = Konsentrasi ekstrak jahe merah yang dibuat (%) 

Tabel 3. 4 Volume Ekstrak Jahe Merah 

M1 V2 M2 V1 

100% 2 mL 25% 500 µl 

100% 2 mL 50% 1000 µl 

100% 2 mL 75% 1500 µl 

100% 2 mL 100% 2000 µl 

Total 

 

Tabel 3. 5 Kelompok Kontrol 

Kelompok Volume Sekali Uji 

Cefoxitin (Kontrol Positif) 2 mL 

Aquadest (Kontrol Negatif) 2 mL 

 

VIM1 = V2M2 
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3.7.4 Uji Daya Hambat 

Media yang digunakan pada uji daya hambat yaitu Mueller Hinton Agar 

(MHA). Media selanjutnya dibuat menjadi 6 bagian menggunakan spidol di 

bagian bawah petridish dengan tujuan menandakan setiap ekstrak jahe merah 

dengan konsentrasi 25%; 50%; 75%; 100%, cefoxitin, dan Aquadest steril. 

Untuk melakukan fiksasi, menggunakan cawan petri yang mengandung 

koloni bakteri Staphylococcus aureus dan telah teridentifikasi. Selanjutnya 

menyediakan kertas cakram yang berasal dari kertas saring whatman dengan 

berdiameter 6mm. Setiap cakram sebelum digunakan dipanaskan dalam oven 

autoclave pada suhu 70°C selama 15 menit agar steril.Setelah itu, kertas cakram 

kosong yang steril diletakan di dalam masing masing bahan uji dengan volume 

2ml.  

Persiapkan lempeng agar pada cawan petri yang terdapat koloni 

Staphylococcus aureus dan telah teridentifikasi. Koloni bakteri dimasukan ke 

medium cair pada tabung rekasi, selanjutnya didiamkan selama 30 menit dengan 

suhu 35 - 37°C.Kemudian sesuaikan kekeruhan bakteri pada tabung reaksi dengan 

kekeruhan 0,5 Mcfarland. Gunakan kapas lidi steril lalu celupkan pada media cair 

yang berisi koloni bakteri, kemudian diusapkan diatas permukaan Mueller Hinton 

Agar. Setelah diratakan ke seluruh permukaan agar, kemudian diamkan selama 3-

5 menit. Kertas cakram pada masing – masing bahan uji yang sudah disiapkan 

diletakan pada setiap permukaan agar dengan menggunakan pinset steril dan tekan 

supaya melekat dengan baik, kemudian inkubasi pada suhu 37°C selama 18 – 

24jam. Kemudian ukur diameter area hambat dalam milimeter di sekitar kertas 

cakram menggunakan jangka sorong.
22

 
25

 

3.7.5 Penentuan Konsentrasi 

Pada penelitian yang dilakukan oleh  Purba (2020), menggunakan sampel 

jahe merah sebanyak 6,5 ml dengan menggunakan konsentrasi 5%,10%,15%,20% 

dan 25%, hasil yang di peroleh tidak keruh atau tidak dapat menghambat 

bakteri.
26

 Rangkaian penelitian Widiastuti and Pramestuti (2018) menggunakan, 

ektrak jahe merah sebanyak 300gram dengan menggunakan variasi konsentrasi 

dengan masing-masing zona hambat yaitu konsentrasi ekstrak 20%, 40%, 60%, 
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80%, 100%, dan kontrol (Ethanol 96%).
27

 Pada penelitian Siti Zamiyatul Azkiyah 

(2023) ekstraksi jahe merah berpengaruh terhadap zona hambat bakteri S.aureus 

pada konsentrasi 5%, 10% dan 80% dan menunjukkan   perbedaan secara nyata 

terhadap perlakuan lainnya sedangkan pada konsentrasi  20%  dan 40% tidak 

berbeda secara nyata.
28

 

Pada penelitian yang ingin di lakukan oleh penulis menggunakan 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% sehingga pada penelitian berikutnya dapat 

di ketahui pasti apakah perbedaan komposisi sampel dan perbedaan konsentasi 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri. 

3.8 Metode Analisis Data 

Melalui analisis data univariat, nilai rerata zona inhibisi pada masing- 

masing konsentrasi ekstrak jaeh merah yang menyimpulkan hal terkait dapat 

mempengaruhi perkembangan Staphylococcus aureus.  

Perbedaan zona hambat yang diberikan ekstrak jahe merah dari masing 

masing konsentrasi dengan kontrol negatif akan menunjukan perbedaan apabila 

nilai signifikansi < 0,05 (α), sehingga hasil menunjukan bahwa pemberian esktrak 

jahe merah bereaksi terhadap S.aureus. 

Pada uji anova dengan nilai signifikansi < 0,05 (α) menunjukan 

konsentrasi yang memiliki efektivitas yang tinggi dalam menghambat 

perkembangan S. aureus dan menunjukan terdapat potensi esktrak jahe merah 

mempengaruhi aktivitas daya hambat S. aureus. 
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3.9          Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian

Identifikasi jahe merah, pembuatan ekstrak jahe 

merah, uji fitokimia jahe merah (Zingiber 

Offocinale var. rubrum), dan pembiakan bakteri 

Ekstraksi konsentrasi 25%, 50%, 

75%, dan 100% 

2 

Uji antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

dengan metode difusi cakram 

Penilaian daya hambat pertumbuhan bakteri melalui 

pengukuran diameter zona jernih sekitar kertas 

cakram. 

Ekstrak  

25% 

Ekstrak  

50% 

Ekstrak  

75% 

Ekstrak  

100% 

Kontrol 

(Positif) 

Cefoxitin 

Kontrol  

(Negatif) 

Aquadest 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pembahasan hasil penelitian yang dilakukan pada bab ini ditunjukan dalam 

gambar, tabel, dan rerata hasil analisis penelitian yang telah dilakukan selama 4 

minggu. Dimulai dari pembahasan hasil skrining fitokimia, hasil pengukuran 

aktivitas daya hambat ekstrak jahe merah kepada bakteri Staphylococcus aureus 

yang didapatkan dari Laboratorium Fakultas Matematika Ilmu Pengetahuan Alam 

dengan nomor ATCC 25923 serta hasil uji efektivitas ekstrak jahe merah terhadap 

Staphylococcus aureus, dan pembahasan hasil uji penelitian yang telah dilakukan. 

4.1 Hasil Identifikasi Jahe Merah 

Jahe merah yang telah dibersihkan selanjutnya dilakukan identifikasi 

tanaman di laboratorium sistematika tumbuhan Herbarium Medanense (MEDA) 

Universitas Sumatera Utara. 

Hasil identifikasi menunjukan bahwa sampel yang digunakan benar berasal 

dari tumbuhan dengan nama lokal jahe merah, spesies Zingiber officinale Roscoe.  

 

4.2 Hasil Uji Fitokimia Jahe Merah (Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) 

Pembuatan ekstrak jahe merah dilakukan di Laboratorium Biokimia 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

selanjutnya dilakukan uji fitokimia di Laboratorium Kimia Bahan Alam 

Universitas Sumatera Utara.  

Tabel. 4. 1 Hasil Uji Fitokimia Jahe Merah (Zingiber offcinale Roscoe var. 

rubrum) 

No Parameter Uji Hasil Pengujian 

1 Flavonoid + 

2 Alkaloid + 

3 Steroid - 

4 Fenolik + 

5 Tanin + 

 

Pada hasil uji fitokimia dan hasil literatur didapatkan senyawa bahan 

alam yang terkandung dalam ekstrak jahe merah berupa senyawa flavonoid, 



   28 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

senyawa alkaloid, senyawa fenolik dan senyawa tanin dengan hasil positif 

sedangkan senyawa steroid negatif. Kandungan yang dihasilkan pada uji fitokimia 

berpengaruh terhadap aktivitas daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. 

4.3 Hasil Pengukuran Daya Hambat Ekstrak Jahe Merah (Zingiber offcinale 

Roscoe var. rubrum) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus. 

Ekstrak jahe merah yang telah diencerkan sesuai dengan konsentrasi 

yang diinginkan, selanjutnya di masukan ke media agar yang sudah terdapat 

bakteri dan selanjutnya diinkubasikan selama 18-24 jam yang kemudian hasilnya 

diukur zona hambatnya dengan menggunakan jangka sorong. Perlakuan ini 

dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Tabel. 4. 2 Hasil Pengukuran Daya Hambat Bakteri Staphylococcus aureus 

Pengulangan 
Diameter Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri 

Staphylococcus aureus (dalam satuan mm) 

 

Konsentrasi Ekstrak Jahe Merah 

(Zingiber offcinale Roscoe var. 

rubrum) 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

25% 50% 75% 100% 

Pengulangan 

1 
8,75 8 9,3 15,95 15,65 0 

Pengulangan 

2 
14,35 14,55 0 11,8 23,85 0 

Pengulangan 

3 
10,16 10,25 9,8 12,05 11,2 0 

Pengulangan 

4 
0 9,1 14,3 16,65 19,95 0 

Pengulangan 

5 
10,2 7,45 13,1 12,65 30,4 0 

MEAN 8,69 9,87 9,3 13,82 20,21  

 

 

 Tabel 4.2 menunjukan bahwa hasil pemberian berbagai konsentrasi 

ekstrak jahe merah menunjukan zona jernih yang berbeda. Pada penelitian ini 

dilakukan 5 pengulangan dengan berbagai konsentrasi perlakuan, sehingga 

didapatkan perbedaan hasil dari masing masing perlakuan.  
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Pada kontrol positif dengan menggunakan antibiotik Cefoxitin didapatkan 

diameter zona hambat pada pengulanagan 1 berukuran 15,65mm, pengulangan 2 

berukuran 23,85mm, pengulangan 3 berukuran 11,2mm, pengulangan 4 berukuran 

19,95mm, dan pada pengulangan yang 5 berukuran 30,4mm. 

Dapat diamati bahwa zona hambat terkecil terdapat pada pengulangan 4, 

zona hambat terbesar yang didapatkan berukuran 14,35mm pada pengulangan ke 

2, dan rerata zona hambat pada konsentrasi 25% adalah 8,69mm. 

Dapat diamati bahwa zona hambat terkecil terdapat pada pengulangan 5 

dengan diameter 7,45mm, zona hambat terbesar yang didapatkan berukuran 

14,55mm pada pengulangan ke 2.  dan rerata zona hambat pada konsentrasi 50% 

adalah 9,87mm. 

Dapat diamati bahwa zona hambat terkecil terdapat pada pengulangan 2, 

zona hambat terbesar yang didapatkan berukuran 14,3mm pada pengulangan ke 4, 

dan rerata zona hambat pada konsentrasi 75% adalah 9,3mm 

Dapat diamati bahwa zona hambat terkecil terdapat pada pengulangan 2 

dengan diameter 11,8mm, zona hambat terbesar yang didapatkan berukuran 

16,65mm pada pengulangan ke 4, dan rerata zona hambat pada konsentrasi 100% 

adalah 13,82mm. 

 

4.4 Aktivitas Daya Hambat Ekstrak Jahe Merah Pada Pertumbuhan Bakteri 

Untuk mendapatkan konsentrasi yang efektif maka dilakukan analisa uji 

data dari hasil pengkuran zona hambat yang didapatkan dan selanjutnya dilakukan 

uji statistik. Uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan untuk menentukan uji 

statistik yang akan digunakan. 

Tabel. 4. 3 Hasil Analisis Uji Normalitas Shapiro-Wilk Uji Homogenitas 

Kelompok 
Uji Normalitas Shaphiro-

Wilk 
Uji Homogenitas 

Ekstrak jahe merah 25% 0,278 

0,078 

Ekstrak jahe merah 50% 0,249 

Ekstrak jahe merah 75% 0,231 

Ekstrak jahe merah 100% 0,119 

Cefoxitin 0,985 
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  Dalam hasil analisisis uji normalitas terhadap ekstrak jahe merah 25% 

adalah 0,278 (p>0,05), pada ekstrak jahe merah 50% adalah 0,249 (p>0,05), pada 

ekstrak jahe merah 75% adalah 0,231 (p>0,05), pada ekstrak jahe merah 100% 

adalah 0,119 (p>0,05), dan pada Cefoxitin adalah 0,985 (p>0,05) yang 

menunjukan bahwa data seluruhnya terdistribusi normal. Uji homogenitas data 

diperoleh hasil 0,078 (p>0,05) yang berarti data homogen. 

 Berdasarkan uji yang telah dilakukan, maka data dari penelitian ini 

memiliki Sig. > 0,05 sehingga menunjukan bahwa data berdistribusi normal 

homogen. Oleh karena itu, uji One Way Anova dapat dilakukan. 

 

Tabel. 4. 4 Hasil Uji One Way ANOVA 

Kelompok Mean ± SD P 

Cefoxitin (Kontrol Positif) 20,21 ± 7,40 

0,000 

Aquadest (Kontrol Negatif) 0,00 ± 0,00 

Ekstrak jahe merah 25% 8,69 ± 5,29 

Ekstrak jahe merah 50% 9,87 ± 2,82 

Ekstrak jahe merah 75% 9,30 ± 5,61 

Ekstrak jahe merah 100% 13,82 ± 2,29 

 

 Hasil uji analisis didapatkan nilai rerata pada kelompok konsentrasi 25% 

didapatkan nilai rerata 8,69 dengan standar deviasi 5,29. Konsentrasi ekstrak jahe 

merah 50% menunjukan nilai rerata 9,87 dengan standar deviasi 2,82. Pada 

konsentrasi ekstrak jahe merah 75% nilai rerata didapatkan nilai 9,30 dengan 

standar deviasi 5,61. Sedangkan pada ekstrak jahe merah berkonsentrasi100% 

adalah 13,82 dengan standar deviasi diperoleh 2,29. Kelompok positif 

menunjukan hasil rerata 20,21 dengan standar deviasi 7,40 dan kelompok negative 

menunjukan hasil rerata 0,00 dengan standar deviasi 0,00. Hasil uji One Way 

ANOVA didapatkan hasil p<0,05 yang menunjukan pemberian ekstrak jahe merah 

(Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) berpengaruh dalam daya hambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

 Dari hasil uji One Way ANOVA menunjukan adanya pengaruh pemberian 

ekstrak jahe merah dalam daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. Sehingga selanjutnya dilakukan uji lanjut (Post Hoc Test) menggunakan 
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uji Tukey Honest Significant Difference (HSD) untuk menentukan perbedaan 

signifikan (p<0,05) rata-rata perbedaan pertumbuhan bakteri dari masing-masing 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol negatif dan hasil uji akan 

menentukan pada konsentrasi ekstrak jahe merah berapa yang paling berpotensi 

menghambat pertumbuhan S. aureus yang diukur dari zona inhibisinya. 

 

Tabel. 4. 5 Uji Tukey Antara Kontrol negatif Aquadest Dengan Konsentrasi 

Ekstrak Jahe Merah 25% 

Kelompok n P 

Ekstrak jahe merah 25% 5 0,063 

Aquadest 5  

 

 Tabel 4.5 menunjukan efek ekstrak jahe merah 25% dibandingkan 

dengan kontrol negatif menghasilkan p=0,063 (p>0,05). Hasil ini menunjukan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan daya hambat antara ekstrak jahe merah 

25% dengan kontrol negatif. 

 

Tabel. 4. 6 Uji Tukey Antara Kontrol negatif Aquadest Dengan Konsentrasi 

Ekstrak Jahe Merah 50% 

Kelompok n P 

Ekstrak jahe merah 50% 5 0,026 

Aquadest 5  

 

 Tabel 4.6 menunjukan efek ekstrak jahe merah 50 % dibandingkan 

dengan kontrol negatif menghasilkan p=0,026 (p<0,05). Hasil ini menunjukan 

terdapat perbedaan yang signifikan daya hambat antara ekstrak jahe merah 50% 

dengan kontrol negatif.  

 

Tabel. 4. 7 Uji Tukey Antara Kontrol negatif Aquadest Dengan Konsentrasi 

Ekstrak Jahe Merah 75% 

Kelompok n P 

Ekstrak jahe merah 75% 5 0,041 

Aquadest 5  

 

 Tabel 4.7 menunjukan efek ekstrak jahe merah 75% dibandingkan 

dengan kontrol negatif menghasilkan p=0,041 (p<0,05). Hasil ini menunjukan 
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terdapat perbedaan yang signifikan daya hambat antara ekstrak jahe merah 75% 

dengan kontrol negatif. 

Tabel. 4. 8 Uji Tukey Antara Kontrol negatif Aquadest Dengan Konsentrasi 

Ekstrak Jahe Merah 100% 

Kelompok n P 

Ekstrak jahe merah 100% 5 0,001 

Aquadest 5  

 

 Tabel 4.8 menunjukan efek ekstrak jahe merah 100% dibandingkan 

dengan kontrol negatif menghasilkan p=0,001 (p<0,05). Hasil ini menunjukan 

terdapat perbedaan yang signifikan daya hambat antara ekstrak jahe merah 100%. 

dengan kontrol negatif. 

 Dari hasil analisis Uji Tukey didapatkan bahwa konsentrasi jahe merah 

minimal yang memiliki daya hambat signifikan adalah 50%. Dari hasil uji 

stastistik yang sama menunjukan konsentrasi jahe merah yang memiliki efek daya 

hambat terbaik adalah konsentrasi 100%. 

Tabel. 4. 9 Uji Tukey Antara Kontrol Positif Dengan Konsentrasi Ekstrak Jahe 

Merah 100% 

Kelompok n P 

Ekstrak jahe merah 100% 5 0,278 

Cefoxitin 5  

 

 Tabel 4.9 menunjukan efek ekstrak jahe merah 100% dibandingkan 

dengan kontrol positif menghasilkan p=0,278 (p>0,05). Hasil ini menunjukan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan daya hambat antara ekstrak jahe merah 

100%. dengan kontrol positif. 

 

4.5 Pembahasan Penelitian 

 Data penelitian dapat diketahui bahwa pemberian ekstrak jahe merah dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini terlihat dari 

rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri pada masing masing 

kelompok perlakuan. 

 Berdasarkan uji fitokimia yang dilakukan di laboratorium Kimia Bahan Alam 

Universitas Sumatera Utara menunjukan hasil pada tabel 4.1 bahwa jahe merah 
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yang digunakan tidak mengandung steroid dan terpenoid. Namun pada penelitian 

yang dilakukan oleh Safitri Wulan Dari bahwa kandungan fitokimia lainnya yang 

terdapat pada jahe merah penelitian ini tetap berpengaruh terhadap aktivitas daya 

hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus 
29

 

 Hasil uji fitokimia pada tanaman yang digunakan oleh peneliti adalah positif 

mengandung alkaloid, tanin, flavonoid, dan fenolik. Alkaloid dapat mengganggu 

sintesis dinding sel, merusak membran sel bakteri akibat perbedaan tekanan antara 

kompartemen intraseluler dan ekstraseluler. Senyawa Tanin dapat menginduksi 

kerusakan membrane sel, pengikatan protein, inaktivasi enzim dan pembentukan 

toxin terhadap membran bakteri. Senyawa flavonoid yang terkandung dapat 

mengganggu permeabilitas sel bakteri yang dapat menyebabkan lisisnya sel 

bakteri tersebut. Sedangkan shogaol dan gingerol yang merupakan senyawa 

fenolik paling kuat pada jahe merah berperan penting pada daya hambat 

pertumbuhan bakteri. Seperti Shogaol dan gingerenone A secara khusus dapat 

menargetkan S. aureus dengan menghambat fungsi 6-hidroksimetil-7, 8-

dihidropterin pirofosfokinase yang mengganggu sintesis asam folat esensial pada 

bakteri tersebut.
30

  

 Tabel 4.2 menunjukan hasil yang didapatkan rata-rata diameter zona hambat 

pada ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dengan konsentrasi 

25%, 50%, 75%, dan 100% secara berturut-turut adalah 8,69 mm, 9,87 mm, 9,30 

mm, dan 13,82 mm. Hal ini didukung dengan konsentrasi ekstrak jahe merah yang 

berbeda sehingga menunjukan variasi daya hambat pertumbuhan bakteri yang 

berbeda juga. Pada penelitian yang dilakukan Bonita Yunpay dengan konsentrasi 

0%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100% didapatkan rerata secara berturut turut 0 

mm, 12,25 mm, 14,25 mm, 17 mm, 20,25 mm, dan 24 mm. Hal ini mendukung 

pernyataan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka 

sebanding dengan meningkatnya zona hambat yang terjadi.
31

 

 Zona hambat pada konsentrasi 75% pengulangan 2 adalah 0 mm sedangkan 

pada pengulangan 3 ialah 9,8 mm serta pada konsentrasi 25% pengulangan ke 4 

didapatkan diameter 0 mm. Hal ini terjadi dikarenakan tidak meratanya isolat 

bakteri yang diberikan pada sediaan Mueller Hinton Agar. Penelitian Yusriani dan 
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Athala Rania Insyira menunjukan faktor tersebut memungkinkan akan terjadi dan 

berpengaruh terhadap reaksi daya hambat. Akan tetapi pengulangan yang 

dilakukan peneliti ialah diatas batas minimal, sehingga dapat meminimalkan 

experimental eror dan tetap mengakomodasi variasi dalam sampel.
32,33

 

 Hasil analisis Uji Tukey pada penelitian ini menunjukan konsentrasi jahe 

merah paling efektif dalam menghambat aktivitas Staphylocococcus aureus ialah 

konsentrasi 100% yang dibandingkan dengan kontrol negative sejalan dengan 

penelitian Bonita Yunpay konsentrasi ekstrak jahe merah yang paling efektif pada 

daya hambat bakteri Staphylococcus aureus adalah konsentrasi 100%.
31

 Penelitian 

yang dilakukan Shavila Lukita menunjukan konsentrasi yang paling efektif adalah 

konsentrasi 75% terhadap daya hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.Hal 

ini menunjukan perbedaan konsentrasi jahe merah dapat mempengaruhi efektifitas 

terhadap daya hambat pertumbuhan Staphylocococcus aureus. 
34

 

 Analisis Uji Tukey antara konsentrasi 100% dengan kontrol positif 

menghasilkan p=0,278 (p>0,05) yang bermakna tidak ada perbedaan yang 

signifikan secara data statistika. Hasil tersebut menunjukan ekstrak jahe merah 

konsentrasi 100% tidak berbeda secara statistic dengan kontrol positif, akan tetapi 

perlu dilakukan uji efektifitas secara in vivo atau perlakuan pada manusia untuk 

mengetahui efek dan efek samping yang mungkin terjadi.     

 Konsentrasi ekstrak jahe merah yang digunakan pada penelitian ini adalah 

ekstrak jahe merah dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%. Hal ini 

berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh Purba menggunakan sampel jahe 

merah kepada bakteri Staphylococcus aureus sebanyak 6,5 ml dengan konsentrasi 

5%,10%,15%,20%, dan 25% mendapatkan hasil yang tidak keruh atau tidak dapat 

menghambat bakteri.
26

 Oleh karena penelitian yang digunakan ialah konsentrasi 

yang lebih dari 25% pada penelitian ini.  

 Pada penelitian Siti Zamiyatul Azkiyah ekstrak jahe merah berpengaruh 

terhadap zona hambat bakteri S. aureus pada konsentrasi 5%, 10%, dan 80% yang 

menunjukan perbedaan secara nyata terhadap perlakuan, sedangkan pada 

konsentrasi 20% serta 40% tidak berbeda secara nyata.
28

 Penelitian yang telah 

dilakukan menunjukan ekstrak jahe merah dengan konsentrasi 50%, 75%, dan 
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100% terdapat perbedaan yang signifikan sedangkan pada ekstrak jahe merah 

konsentrasi 25% tidak menunjukan perbedaan yang signifikan  



 

36 
 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Rata-rata diameter zona hambat pada ektstrak jahe merah (Zingiber 

offcinale Roscoe var. rubrum) dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 

100% yaitu berturut-turut yaitu 8,693 mm, 9,87 mm, 9,3 mm, dan 13,82 

mm. 

2. Konsentrasi ekstrak jahe merah (Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) 

yang paling efektif dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus adalah konsentrasi 100% setelah dilakukan uji 

analisa statistika dengan perbandingan kontrol negatif. 

3. Aktivitas zona hambat konsentrasi ekstrak jahe merah 100% menunjukan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif, namun 

perlu penelitian kembali terhadap efek samping atau mekanisme kerja jahe 

merah pada tubuh manusia. 

 

5.2 Saran 

1. Terhadap peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian untuk mengetahui 

senyawa aktif yang paling berperan sebagai antibakteri pada ekstrak jahe 

merah (Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) 

2. Diharapkan dilakukan penelitian yang serupa namun dalam bentuk cairan 

yang diinduksi kepada hewan coba yang terkonfirmasi penyakit yang 

sehubungan dengan bakteri S. aureus 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi dan pelarut 

yang berbeda untuk mengetahui efektivitas yang lebih beragam agar 

menjadi rujukan penelitian yang terkait. 

4. Melakukan uji penelitian ini terhadap mikroorganime yang lebih luas 

seperti jamur dan parasit. 
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Email:  

ABSTRAK 

Pendahuluan: Resistensi antimikroba merupakan masalah utama yang terjadi di seluruh 

dunia, termasuk Indonesia. Secara global, resistensi obat antimikroba membunuh 4,95 juta 

orang ditahun 2019 dan 133.800 orang meninggal dengan 34.500 disebabkan oleh 

resistensi antimikroba di Indonesia. Terdapat senyawa kimia yang bermanfaat sebagai anti-

inflamasi, antioksidan, dan antibakteri yang ditemukan dalam jahe merah (Zingiber 

offcinale Roscoe var. rubrum). Diantaranya ialah senyawa fenolik, alkaloid, flavonoid, 

kardioglikosida, glikosida, saponin, steroid, terpenoid, dan tanin. Metode: penelitian ini 

menggunakan metode true experimental design. Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Teknik yang digunakan untuk mengukur aktivitas 

antibakteri adalah metode difusi cakram dengan mengukur zona jernih dengan konsentrasi 

ekstrak jahe merah 25%, 50%, 75%, 100%, dan mengetahui konsentrasi ekstrak jahe merah 

(Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) yang paling efektif terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. Hasil: ekstrak jahe merah berpotensi terhadap aktivitas daya 

hambat bakteri Staphylococcus aureus dan konsentrasi ekstrak jahe merah (Zingiber 

offcinale Roscoe var. rubrum) 50%, 75%, dan 100% memiliki perbedaan yang signifikan 

(p<0,05). Rerata zona hambat pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% secara 

berturut-turut adalah 8,69 mm, 9,87 mm, 9,30 mm, dan 13,82 mm yang menunjukan 

adanya perbedaan daya hambat terhadap S. aureus. Kesimpulan: konsentrasi ekstrak jahe 

merah 100% yang paling efeftif menghambat pertumbuhaan bakteri Staphylococcus 

aureus. Hasil uji One Way ANOVA didapatkan hasil p<0,05 bermakna ekstrak jahe merah 

berpengaruh dalam daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus   

ABSTRACT 

Introduction: Antimicrobial resistance is a major worldwide problem, including 

Indonesia. Globally, antimicrobial drug resistance killed 4.95 million people in 2019 and 

133,800 people died, with 34,500 caused by antimicrobial resistance in Indonesia. There 

are chemical compounds that are beneficial as anti-inflammatory, antioxidant, and 

antibacterial found in red ginger (Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum). They are 

phenolic compounds, alkaloids, flavonoids, cardioglycosides, glycosides, saponins, 

steroids, terpenoids, and tannins. Methods: This study used the true experimental design 
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method. Extraction was done by maceration using 96% ethanol solvent. The technique 

used to measure antibacterial activity is the disc diffusion method by measuring the clear 

zone with a concentration of 25%, 50%, 75%, 100% red ginger extract, and knowing the 

concentration of red ginger extract (Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) that is most 

effective against the growth of Staphylococcus aureus bacteria. Results: Red ginger extract 

has the potential to inhibit Staphylococcus aureus bacteria and the concentration of red 

ginger extract (Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) 50%, 75%, and 100% has a 

significant difference (p<0.05). The mean inhibition zones at concentrations of 25%, 50%, 

75%, and 100% were 8.69 mm, 9.87 mm, 9.30 mm, and 13.82 mm, respectively, which 

showed a difference in inhibition against S. aureus. Conclusion: 100% red ginger extract 

concentration is the most effective in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus 

bacteria. One Way ANOVA test results obtained p<0.05 means that red ginger extract has 

an effect in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus bacteria. 

Keywords: Red Ginger, Staphylococcus aureus, Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum. 
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PENDAHULUAN 

Staphylococcus aureus merupakan 

peringkat keempat patogen penyebab 

kematian akibat resistensi antimikroba.
1
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

Malaysia, sekitar 40% prevalensi 

Staphylococcus aureus menjadi patogen di 

rongga mulut orang dewasa.
2
 

Meta analisis yang dilakukan di Nigeria 

menunjukan prevalensi resistensi terhadap 

Staphylococcus aureus yang sangat tinggi 

terhadap golongan obat antimikroba.
3 

Studi 

sistematis di Indonesia didapatkan 

pencarian sebanyak 2182, terdapat 102 

makalah yang termasuk dalam penelitian 

ini. Diidentifikasi sebanyak 19.517 isolat 

bakteri dari rumah sakit 22,2% isolat 

Staphylococcus aureus menunjukkan 

resistensi terhadap metisilin. Di 

masyarakat, isolat S. aureus menunjukkan 

resistensi terhadap metisilin sebanyak 

11,1%. 
4
 

Resistensi antimikroba merupakan 

masalah serius yang sedang terjadi di dunia 

termasuk di Indonesia. Secara global, pada 

tahun 2019 terdapat 4,95 juta kematian 

akibat resistensi obat antimikroba. 

Indonesia pada tahun yang sama terdapat 

133.800 kematian sehubungan dengan 

resistensi antimikroba, sebanyak 34.500 

diakibatkan langsung oleh resistensi 

tersebut.
4
 

Jahe merah (Zingiber offcinale Roscoe 

var. rubrum) mengandung berbagai 

senyawa kimia yang bermanfaat pada 

kesehatan, diantaranya adalah fenolik, 

alkaloid, flavonoid, kardioglikosida, 

glikosida, saponin, kumarin, kuinon, 

betasianin, steroid, terpenoid, dan tanin. 

Tanaman ini memiliki manfaat sebagai 

antiinflamasi, antioksidan, 

imunomodulatorsifat, dan antibiotik.
5
 

Berdasarkan data di atas, maka dari itu 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

ekstrak jahe merah (Zingiber offcinale 

Roscoe var. rubrum) melalui variasi 

konsetrasi yang berbeda untuk melihat 

potensi aktivitas daya hambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in vitro. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan berupa 

eksperimental murni (true experimental 

design) dengan bentuk posttest only kontrol 

group design) dengan pemberian perlakuan 

kepada bakteri Staphylococcus aureus 

dengan ekstrak jahe merah (Zingiber 

offcinale Roscoe var. rubrum) dalam 

konsentrasi yang berbeda-beda. 

Staphylococcus aureus didapatkan dari 

laboratorium Mikrobiologi FMIPA 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.  Bahan penelitian ekstrak jahe merah 

(Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum). 

Metode uji bakteri menggunakan difusi 

serta menggunakan aquabides untuk kontrol 

negatif dan Cefoxitin sebagai kontrol 

positif. Bahan pengenceran berupa 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%.  

Jumlah Pengulangan 

Total sampel penelitian adalah   30 

sampel terdiri dari 6 kelompok perlakuan 

dengan pengulangan sebanyak 5 kali. 

Kelompok perlakuan berupa konsentrasi 

ekstrak jahe merah 25%, 50%, 75%, 100%, 

kelompok positif Cefoxitin, dan kelompok 

negatif. Untuk pengulangan sampel rumus 

Federer (n-1) (5). 

Keterangan: 

n: jumlah sampel 

t: Jumlah Kelompok 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (6-1)  ≥ 15 

(n-1) (5) ≥ 15 

(5n-5) ≥ 15 

(5n) ≥ 20 

n ≥ 4  

ANALISA DATA 

Data hasil pengukuran zona hambat 

dianalisis melalui uji statistika untuk 
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mengetahui konsentrasi paling berpotensi 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus. Data penelitian teruji berdistribusi 

normal dan homogen, sehingga data 

dianalisis dengan uji One Way Anova dan 

dilanjutkan uji Tukey Honest Significant 

Difference. 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di laboratorium 

Mikrobiologi dan Biokimia Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara untuk mengetahui aktivitas 

daya hambat pertumbuhan ekstrak jahe 

merah (Zingiber officinale Roscoe var. 

rubrum) terhadap S. aureus. Pada penelitian 

ini dilakukan pengukuran diameter zona 

hambat disetiap masing masing konsentrasi 

ekstrak 25%, 50%, 75%, dan 100%, 

kemudain membandingkannya dengan 

kontrol negative. Bahan yang digunakan 

adalah ekstrak jahe merah (Zingiber 

officinale Roscoe var. rubrum) dengan 

kontrol negatif. 

 

Tabel 1 Hasil Pengukuran Daya Hambat 

Bakteri Staphylococcus aureus. 

P 

Diameter Daya Hambat  

Konsentrasi Ekstrak  
K (+) K (-) 

25% 50% 75% 100% 

P 1 8,75 8 9,3 15,95 15,65 0 

P 2 14,35 14,55 0 11,8 23,85 0 

P 3 10,16 10,25 9,8 12,05 11,2 0 

P 4 0 9,1 14,3 16,65 19,95 0 

P 5 10,2 7,45 13,1 12,65 30,4 0 

Mean 8,69 9,87 9,3 13,82 20,21  

Tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata 

diameter zona hambat pada ektstrak jahe 

merah (Zingiber offcinale Roscoe var. 

rubrum) dengan konsentrasi 25%, 50%, 

75%, dan 100% yaitu berturut-turut yaitu 

8,693 mm, 9,87 mm, 9,3 mm, dan 13,82 

mm. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas dan Uji 

Homogenitas. 

  

Kelompok 

Uji 

Normalitas 

Shaphiro-

Wilk 

Uji 

Homogenitas 

Ekstrak 25% 0,278 

0,078 atau > 

0,05 

Ekstrak 50% 0,249 

Ekstrak 75% 0,231 

Ekstrak 100% 0,119 

Cefoxitin 0,985 

Penelitian ini menunjukan uji normalitas 

dengan nilai sig >0,05 sehingga data 

perlakuan berdistribusi normal dan 

selanjutnya dilakukan uji One Way 

ANOVA. 

 

Tabel 3 Hasil Uji One Way ANOVA 

Kelompok Mean ± SD P 

Cefoxitin (K+) 20,21 ± 7,40 

0,000 

Aquadest (K-) 0,00 ± 0,00 

Ekstrak 25% 8,69 ± 5,29 

Ekstrak 50% 9,87 ± 2,82 

Ekstrak 75% 9,30 ± 5,61 

Ekstrak 100% 13,82 ± 2,29 

 Hasil uji One Way ANOVA didapatkan 

hasil p<0,05 yang menunjukan pemberian 

ekstrak jahe merah (Zingiber offcinale 

Roscoe var. rubrum) berpengaruh dalam 

daya hambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 

 Selanjutnya dilakukan uji lanjut (Post 

Hoc Test) menggunakan uji Tukey Honest 

Significant Difference (HSD) untuk 

menentukan perbedaan signifikan (p<0,05) 

rata-rata perbedaan pertumbuhan bakteri 

dari masing-masing kelompok perlakuan. 

 

Tabel 4 Uji Tukey Antara Kontrol Negatif 

Dengan Konsentrasi Ekstrak Jahe Merah 

25% 

Kelompok n P 

Ekstrak jahe merah 25% 5 0,063 

Aquadest 5  

 Tabel 4 menunjukan efek ekstrak jahe 

merah 25% dibandingkan dengan kontrol 

negatif menghasilkan p=0,063 (p>0,05). 

Hasil ini menunjukan tidak terdapat 
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perbedaan yang signifikan daya hambat 

antara ekstrak jahe merah 25% dengan 

kontrol negatif. 

 

Tabel 5. Uji Tukey Antara Kontrol Negatif 

Dengan Konsentrasi Ekstrak Jahe Merah 

50% 

Kelompok n P 

Ekstrak jahe merah 50% 5 0,026 

Aquadest 5  

 Tabel diatas menunjukan efek ekstrak 

jahe merah 50 % dibandingkan dengan 

kontrol negatif menghasilkan p=0,026 

(p<0,05). Hasil ini menunjukan terdapat 

perbedaan yang signifikan daya hambat 

antara ekstrak jahe merah 50% dengan 

kontrol negatif. 

 

Tabel 6. Uji Tukey Antara Kontrol Negatif 

Dengan Konsentrasi Ekstrak Jahe Merah 

75% 

Kelompok n P 

Ekstrak jahe merah 75% 5 0,041 

Aquadest 5  

 Tabel diatas menunjukan efek ekstrak 

jahe merah 75% dibandingkan dengan 

kontrol negatif menghasilkan p=0,041 

(p<0,05). Hasil ini menunjukan terdapat 32 

perbedaan yang signifikan daya hambat 

antara ekstrak jahe merah 75% dengan 

kontrol negatif. 

 

Tabel 7. Uji Tukey Antara Kontrol Negatif 

Dengan Konsentrasi Ekstrak Jahe Merah 

100 % 

Kelompok n P 

Ekstrak jahe merah 100% 5 0,001 

Aquadest 5  

Tabel diatas menunjukan efek ekstrak 

jahe merah 75% dibandingkan dengan 

kontrol negatif menghasilkan p=0,041 

(p<0,05). Hasil ini menunjukan terdapat 

perbedaan yang signifikan daya hambat 
antara ekstrak jahe merah 75% dengan 

kontrol negatif. 

 

Tabel 8. Uji Tukey Antara Kontrol Positif 

Dengan Konsentrasi Ekstrak Jahe Merah 

100% 

Kelompok n P 

Ekstrak jahe merah 

100% 
5 0,278 

Cefoxitin 5  

 Tabel diatas menunjukan efek ekstrak 

jahe merah 100% dibandingkan dengan 

kontrol positif menghasilkan p=0,278 

(p>0,05). Hasil ini menunjukan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan daya 

hambat antara ekstrak jahe merah 100%. 

dengan kontrol positif. 

 

PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian menunjukan 

pemmberian ekstrak jahe merah 

berpengaruh terhadap daya hambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

Sesuai dengan hasil rata- rata diameter zona 

hambat pertumbuhan bakteri yang berbeda 

dari setiap kelompok perlakuan. 

Pada uji fitokimia tanaman jahe merah 

yang diteliti mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, fenolik, dan senyawa 

tanin. Alkaloid mengganggu sintesis 

dinding sel, merusak membran sel bakteri 

akibat perbedaan tekanan antara 

kompartemen intraseluler dan ekstraseluler. 

Senyawa flavonoid dapat mengganggu 

permeabilitas sel bakteri sehingga 

menyebabkan lisisnya sel bakteri. Senyawa 

fenolik dapat secara khusus menargetkan S. 

aureus dengan menghambat fungsi 6-

hidrosimetil-7, 8-dihidropterin 

pirofosfokinase yang mengganggu sintesis 

asam folat esensial pada bakteri. Sedangkan 

senyawa tanin dapat menginduksi 

kerusakan membran sel, pengikatan protein, 

inaktivasi enzim dan pembentukan toxin 

pada membran bakteri.30 
Tabel 1 menunjukan hasil yang 

didapatkan rata-rata diameter zona hambat 
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pada ekstrak jahe merah (Zingiber 

officinale var rubrum) dengan konsentrasi 

25%, 50%, 75%, dan 100% secara berturut-

turut adalah 8,69 mm, 9,87 mm, 9,30 mm, 

dan 13,82 mm. Hal ini didukung dengan 

konsentrasi ekstrak jahe merah yang 

berbeda sehingga menunjukan variasi daya 

hambat pertumbuhan bakteri yang berbeda 

juga. Pada penelitian yang dilakukan Bonita 

Yunpay dengan konsentrasi 0%, 60%, 70%, 

80%, 90%, dan 100% didapatkan rerata 

secara berturut turut 0 mm, 12,25 mm, 

14,25 mm, 17 mm, 20,25 mm, dan 24 mm. 

Hal ini mendukung pernyataan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang 

digunakan maka sebanding dengan 

meningkatnya zona hambat yang terjadi.31 

Hasil analisis Uji Tukey pada penelitian 

ini menunjukan konsentrasi jahe merah 

paling efektif dalam menghambat aktivitas 

Staphylocococcus aureus ialah konsentrasi 

100% yang dibandingkan dengan kontrol 

negatif. Penelitian yang dilakukan Shavila 

Lukita menunjukan konsentrasi yang paling 

efektif adalah konsentrasi 75% terhadap 

daya hambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus.Hal ini menunjukan perbedaan 

konsentrasi jahe merah dapat 

mempengaruhi efektifitas terhadap daya 

hambat pertumbuhan Staphylocococcus 

aureus. 34 

Analisis uji tukey antara konsentrasi 

100% dengan kontrol positif menghasilkan 

p=0,278 (p>0,05) yang bermakna tidak ada 

perbedaan yang siginikan secara data 

statistika. Hasil tersebut menunjukan 

ekstrak jahe merah konsentrasi 100% sama 

dengan kontrol positif, akan tetapi perlu 

dilakukan uji efektifitas secara in vivo atau 

perlakuan pada manusia untuk mengetahui 

efek samping yang terjadi. 

Konsentrasi ekstrak jahe merah yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

ekstrak jahe merah dengan konsentrasi 

25%, 50%, 75%, dan 100%. Hal ini 

berdasarkan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Purba menggunakan sampel jahe 

merah kepada bakteri Staphylococcus 

aureus sebanyak 6,5 ml dengan konsentrasi 

5%,10%,15%,20%, dan 25% mendapatkan 

hasil yang tidak keruh atau tidak dapat 

menghambat bakteri.26 Oleh karena 

penelitian yang digunakan ialah konsentrasi 

yang lebih dari 25% pada penelitian ini.  

Pada penelitian Siti Zamiyatul Azkiyah 

ekstrak jahe merah berpengaruh terhadap 

zona hambat bakteri S. aureus pada 

konsentrasi 5%, 10%, dan 80% yang 

menunjukan perbedaan secara nyata 

terhadap perlakuan, sedangkan pada 

konsentrasi 20% serta 40% tidak berbeda 

secara nyata.28 Penelitian yang telah 

dilakukan menunjukan ekstrak jahe merah 

dengan konsentrasi 50%, 75%, dan 100% 

terdapat perbedaan yang signifikan 

sedangkan pada ekstrak jahe merah 

konsentrasi 25% tidak menunjukan 

perbedaan yang signifikan. 

 

KESIMPULAN 

1. Rata-rata diameter zona hambat pada 

ektstrak jahe merah (Zingiber offcinale 

Roscoe var. rubrum) dengan konsentrasi 

25%, 50%, 75%, dan 100% yaitu berturut-

turut yaitu 8,693 mm, 9,87 mm, 9,3 mm, 

dan 13,82 mm. 

 2. Konsentrasi ekstrak jahe merah 

(Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum) 

yang paling efektif dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

adalah konsentrasi 100% setelah dilakukan 

uji analisa statistika dengan perbandingan 

kontrol negatif.  

3. Konsentrasi ekstrak jahe merah 100% 

menunjukan tidak ada perbedaan yang 

signifikan dengan kontrol positif, namun 

perlu penelitian Kembali terhadap efek 

samping atau mekanisme kerja jahe merah 

pada tubuh manusia. 

 

SARAN 
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1. Terhadap peneliti selanjutnya dapat 

dilakukan penelitian untuk mengetahui 

senyawa aktif yang paling berperan sebagai 

antibakteri pada ekstrak jahe merah 

(Zingiber offcinale Roscoe var. rubrum)  

2. Diharapkan dilakukan penelitian yang 

serupa namun dalam bentuk cairan yang 

diinduksi kepada hewan coba yang 

terkonfirmasi penyakit yang sehubungan 

dengan bakteri S. aureus  

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan konsentrasi dan pelarut yang 

berbeda untuk mengetahui efektivitas yang 

lebih beragam agar menjadi rujukan 

penelitian yang terkait.  

4. Melakukan uji penelitian ini terhadap 

mikroorganime yang lebih luas seperti 

jamur dan parasit. 
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